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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
DENGAN EKSPERIMEN UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA PADA MATERI
GERAK HARMONIK SEDERHANA DI KELAS X
MA MINHAJUT THOLABAH

Lisa Ajeng Mauliana
18106090022

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan modul fisika berbasis model
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen materi gerak harmonik sederhana
kelas X SMA/MA yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, 2) Mengetahui kualitas modul fisika yang dihasilkan, 3) Mengetahui respon
siswa terhadap modul fisika yang dihasilkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode research and
development (R&D). Sedangkan, prosedur pengembangannya mengacu kepada
model ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu tahap analisis (analyze phase), tahap
desain (design phase), tahap pengembangan (develop phase), tahap implementasi
(implement phase), dan tahap evaluasi (evaluate phase). Namun, penelitian ini
dibatasi hanya sampai pada tahap implementasi (implement phase) dan uji coba
produk juga hanya dilakukan secara tebatas kepada 21 siswa kelas X1 FISIKA di
MA Minhajut Tholabah untuk mengetahui respon siswa terhadap produk.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, lembar
penilaian dan lembar respon siswa. Lembar penilaian untuk menilai kualitas produk
menggunakan Skala Likert dengan 4 alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju),
S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Sedangkan, lembar
respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap produk menggunakan Skala
Guttman dengan 2 alternatif jawaban, yaitu Ya atau Tidak.

Hasil penelitian ini adalah modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen materi gerak harmonik sederhana kelas X SMA/MA.
Kualitas modul berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi memperoleh kategori
sangat baik (SB) dengan rerata skornya sebesar 3,55. Sedangkan, kualitas modul
berdasarkan hasil penilaian dari ahli media dan guru fisika SMA/MA memperoleh
kategori baik (B) dengan rerata skornya berturut-turut sebesar 3,25 dan 3,23.
Kemudian, respon siswa terhadap modul pada uji coba terbatas memperoleh
kategori setuju (S) dengan rerata skornya sebesar 0,97.

Kata Kunci: Gerak Harmonik Sederhana, Inkuiri Terbimbing dengan Eksperimen,
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Modul Fisika



DEVELOPMENT OF A PHYSICS MODULE
BASED ON GUIDED INQUIRY WITH EXPERIMENTS
TO FACILITATE STUDENTS’ HIGHER ORDER THINKING SKILLS
ON SIMPLE HARMONIC MOTION MATERIAL IN CLASS X
MA MINHAJUT THOLABAH

Lisa Ajeng Mauliana
18106090022

ABSTRACT

This research aims to 1) Produce a physics module based on guided inquiry
models with experimental methods of simple harmonic motion material for class X
SMA/MA which can facilitate students’ higher order thinking skills, 2) Know the
quality of the resulting physics module, 3) Know the students’ response to the
physics module produced.

The method used in this research is the research and development (R&D)
method. Meanwhile, the development procedure refers to the ADDIE model which
includes five phases, there are the analyze phase, the design phase, the develop
phase, the implement phase, and the evaluate phase. However, this research was
limited only to the implement phase and product trials were also only carried out
in a limited manner to 21 students of class XI PHYSICS at MA Minhajut Tholabah
to find out students' responses to the product. The instruments used in this research
were validation sheets, assessment sheets, and student response sheets. The
assessment sheet to assessing product quality uses a Likert Scale with 4 alternative
answers, namely SS (Strongly Agree), S (Agree), TS (Disagree), and STS (Strongly
Disagree). Meanwhile, student response sheets to determine student responses to
products using the Guttman Scale with 2 alternative answers, namely Yes or No.

The results of this research are a physics module based on guided inquiry
models with experimental methods of simple harmonic motion material for the class
X SMA/MA. The quality of the module based on the results of the assessment by
material experts, is in the very good category (SB) with an average score of 3,55.
Meanwhile, the quality module based on the results of assessments from media
experts and high school physics teachers, received a good category (B) with an
average score of 3,25 and 3,23 respectively. Then, the students' responses to the
module in the limited trial obtained the agree category (S) with an average score
of 0,97.

Keywords: Guided Inquiry with Experiments, Higher Order Thinking Skills,
Physics Module, Simple Harmonic Motion
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan saat ini dituntut untuk dapat mempersiapkan siswa yang
mampu menguasai berbagai kemampuan abad ke-21 (Jayadi et al., 2020 : 26;
Usmanetal., 2019 : 873). Hal tersebut terjadi karena ilmu pengetahan, teknologi,
informasi, dan komunikasi berkembang semakin cepat. Jika kemampuan abad
ke-21 tidak dapat dikuasai, maka ada saat dimana SDM di Indonesia akan
tergantikan oleh berbagai produk teknologi (Winarti et al., 2019 : 106).

Berdasarkan The Framework for 21" Century Learning, terdapat beberapa
kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki olen SDM abad ke-21, yaitu
(1) Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thingking and
Problem Solving Skills); (2) Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama
(Communication and Collaboration Skills); (3) Kemampuan berkreasi dan
berinovasi (Creativity and Innovation Skills); (4) Literasi teknologi informasi
dan komunikasi (Information and Communications Technology Literacy); (5)
Kemampuan belajar kontekstual (Contextual Learning Skills); (6) Kemampuan
informasi dan literasi media (Information and Media Literacy Skills) (Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2010 : 44-45; The Partnership for 21" Century
Skills, 2009 : 1-9). Dua diantara kemampuan yang telah disebutkan di atas yaitu
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah; serta kemampuan berkreasi
dan berinovasi merupakan indikator dari kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
yang biasa disebut dengan Higher Order Thingking Skills (HOTS) (Desilva et
al., 2020 : 42; Helmawati, 2019 : 140).

Pengertian kemampuan berpikir tingkat tinggi secara lebih lengkap adalah
kemampuan berpikir yang meliputi kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif,
serta kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan (Desilva et al., 2020 :
42; Desiriah & Setyarsih, 2021 : 80; Intan et al., 2020 : 6). Berdasarkan
Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001),

kemampuan berpikir tingkat tinggi melibatkan kemampuan kognitif pada ranah



menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6) (Gunawan & Palupi,
2016 : 105-108; M. Fayakun & J. Purwanto, 2015 : 50).

Upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia untuk dapat mengikuti
berbagai perkembangan yang terjadi pada abad ke-21 adalah dengan cara
melakukan perubahan kurikulum. Kurikulum yang berlaku sebelumnya adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kemudian diganti menjadi
Kurikulum 2013 (Anwar, 2014 : 98-105). Kurikulum 2013 menuntut agar guru
mampu melaksanakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa (Savira et al., 2019 : 26). Sehingga, untuk
mengetahui terpenuhi atau tidaknya tuntutan tersebut, peneliti akhirnya
melakukan studi pendahuluan ke MA Minhajut Tholabah melalui observasi,
wawancara kepada guru fisika, dan penyebaran angket kepada siswa.

MA Minhajut Tholabah merupakan sekolah milik YPI (Yayasan
Pendidikan Islam) Minhajut Thalabah. Selain itu, YPI Minhajut Tholabah juga
mempunyai MTS Minhajut Tholabah dan Pondok Pesantren Minhajut Tholabah.
Semua lembaga pendidikan yang dimiliki oleh YPI Minhajut Tholabah tersebut
terletak di JI. Al-lkhlas, Kembangan, Kec.Bukateja, Kab.Purbalingga,
Prov.Jawa Tengah. Pada awalnya, Minhajut Tholabah merupakan sebuah nama
dari pondok pesantren yang didirikan oleh Muhammad Anwar Idris pada tanggal
1 April 1990. Seperti pondok pesantren pada umumnya, pondok pesantren
Minhajut Tholabah juga menggunakan sistem pembelajaran tradisional yaitu
menggunakan metode sorogan dan bandongan. Baru pada tahun 1994, pondok
pesantren Minhajut Tholabah menambahkan satu sistem pembelajaran lagi yaitu
sistem madrasah dan dibuktikan dengan dibukanya MTS Minhajut Tholabah.
Kemudian, pada tahun 2002 dibuka lagi sekolah dengan tingkatan yang lebih
tinggi bernama MA Minhajut Tholabah.

Berdasarkan hasil observasi di MA Minhajut Tholabah didapatkan
informasi bahwa cara yang dilakukan sekolah untuk memenuhi tuntutan
kurikulum 2013 adalah dengan menerapkan kebijakan baru terkait penambahan
jam pelajaran yang dimulai dari Semester Il Tahun Ajaran 2021/2022. Kebijakan

sebelumnya yaitu sekolah masuk dari jam 09.30 sampai dengan jam 11.30 WIB



diganti menjadi kebijakan baru dimana sekolah masuk dari jam 10.00 sampai
dengan jam 15.30 WIB. Sedangkan, untuk mata pelajaran fisika sendiri terdapat
tambahan jam pelajaran yang pada awalnya hanya 1 jam pelajaran (1x40 menit)
per minggu menjadi 5 jam pelajaran (5x40 menit) per minggu.

Berlakunya kebijakan tersebut menyebabkan guru harus menggunakan
model pembelajaran kurikulum 2013 yang dapat memfasiltasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa. Namun, berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti kepada salah satu guru di MA Minhajut Tholabah yaitu Ibu Dwi
Pangestuti, S.Pd., didapatkan hasil bahwa guru masih dalam tahap penyesuaian
dan belum sepenuhnya beradaptasi dengan kebijakan yang berlaku. Akibatnya,
guru baru menerapkan beberapa model pembelajaran kurikulum 2013 yaitu
model pembelajaran berbasis masalah (PBL), model pembelajaran kontekstual,
dan model pembelajaran berbasis proyek (PJBL). Selain ketiga model
pembelajaran yang sudah diterapkan tersebut, guru juga ingin menerapkan
model pembelajaran yang lain termasuk juga model pembelajaran inkuiri.
Karena siswa belum berpengalaman menggunakan model pembelajaran inkuiri,
maka jenis inkuiri yang paling tepat digunakan adalah model pembelajaran
inkuiri terbimbing (Hamruni, 2009 : 144).

Menurut Hamruni (2009 : 144), pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu
suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru
menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Dalam
pembelajaran inkuiri terbimbing, guru akan memberikan arahan atau bimbingan
kepada siswa dan guru juga tidak melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu
masalah yang dipertanyakan (Fathurrohman, 2015 : 104-112; Hamdayama, 2014
: 31-35; Hamruni, 2009 : 131-146). Model inkuiri terbimbing mempunyai 6
tahap pembelajaran, yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data agar siswa
dapat menemukan jawaban dari suatu permasalahan dalam pembelajaran inkuiri

terbimbing adalah dengan menggunakan metode eksperimen. Menurut



Djamarah (2002), metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana
siswa melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari
(Hamdayama, 2014 : 125). Sehingga, model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang menggunakan eksperimen dalam mengumpulkan data tersebut dapat juga
disebut model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan eksperimen.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan eksperimen perlu
diterapkan karena berdasarkan hasil angket yang diisi oleh 21 siswa kelas X
FISIKA MA Minhajut Tholabah menunjukkan bahwa untuk membuat siswa
tertarik dalam belajar fisika, model inkuiri terbimbing dengan eksperimen
memperoleh presentase paling tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran
kontekstual dan model pembelajaran berbasis masalah yaitu sebesar 100%
siswa. Hal tersebut juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti
di kelas X FISIKA MA Minhajut Tholabah yaitu siswa lebih mudah memahami
dan mengingat konsep materi yang diajarkan ketika guru melakukan
demonstrasi sebelum pembelajaran dimulai. Namun, demonstrasi tersebut hanya
berupa pemeragaan sederhana yang dilakukan oleh guru di depan kelas dengan
siswa sebagai pengamat atau dengan kata lain siswa tidak mengalami dan
melakukan demonstrasinya sendiri. Karena itu, model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan eksperimen penting untuk diterapkan karena siswa akan
melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari.
Sehingga, pemahaman konsep materi yang diajarkan akan lebih baik daripada
saat guru hanya menggunakan demonstrasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu
guru di MA Minhajut Tholabah yaitu Ibu Dwi Pangestuti, S.Pd., didapatkan
informasi bahwa ketika ingin menerapkan model pembelajaran tertentu guru
hanya menggunakan referensi berupa internet (Google atau Youtube). Karena
itu, guru membutuhkan buku panduan atau bahan ajar yang dapat digunakan
untuk membantu dan memudahkannya dalam menerapkan model pembelajaran
yang belum pernah diterapkan sebelumnya seperti inkuiri terbimbing. Sehingga,
persiapan yang dilakukan oleh guru menjadi lebih sedikit dan waktu yang



seharusnya digunakan untuk mencari referensi model pembelajaran tersebut
menjadi lebih efektif untuk mempersiapkan materi.

Selain guru, siswa juga membutuhkan bahan ajar mandiri untuk
membantunya mempelajari materi fisika karena berdasarkan angket yang diisi
oleh 21 siswa kelas X FISIKA di MA Minhajut Tholabah sebanyak 90,48%
siswa tidak mempunyai bahan ajar mandiri dan hanya menggunakan buku paket
dari sekolah. Tetapi, berdasarkan angket yang diisi tersebut didapatkan hasil
bahwa 100% siswa menyatakan penjelasan materi yang ada di buku paket sulit
untuk dipahami. Karena itu, perlu dikembangkannya sebuah bahan ajar yang
dapat digunakan siswa sebagai bahan ajar mandiri dan sekaligus dapat
digunakan guru sebagai referensi penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan eksperimen. Namun, karena terbatasnya waktu penelitian,
peneliti membatasi pengembangan bahan ajar tersebut hanya pada satu pokok
bahasan materi saja. Sehingga, bahan ajar yang paling tepat untuk dikembangkan
adalah bahan ajar berupa modul. Modul dipilih karena modul merupakan salah
satu jenis bahan ajar mandiri dan karakteristik dari modul tersebut adalah materi
pembelajaran yang ada didalamnya berasal dari satu unit kompetensi atau sub
kompetensi (Depdikanas, 2008 : 3; Suwartaya, 2020 : 4).

Hal yang selanjutnya dilakukan adalah menentukan materi yang akan
dibahas di dalam modul. Penentuan materi dilakukan dengan pembagian angket
kepada 46 siswa kelas XI MIA di MA Minhajut Tholabah. Hasil angket
menunjukkan bahwa dari 10 materi yang diajarkan di kelas X, materi gerak
harmonik sederhana dinilai paling sulit dengan mendapatkan persentase tertinggi
sebesar 95,65% siswa. Hasil angket tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugara dkk (2016), dimana berdasarkan hasil penelitiannya
didapatkan kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep gerak harmonik sederhana, siswa masih kesulitan
dalam memahami bentuk umum dari representasi matematis gerak harmonik
sederhana, membaca dan mendeskripsikan grafik posisi terhadap waktu,
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi energi total gerak harmonik



sederhana, serta kesulitan dalam menentukan parameter yang mempengaruhi

besarnya periode pegas dan periode ayunan.

Sehingga dari latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti

berencana melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Fisika

Berbasis Inkuiri Terbimbing dengan Eksperimen untuk Memfasilitasi

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Gerak Harmonik
Sederhana di Kelas X MA Minhajut Tholabah”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1.

Pendidikan abad ke-21 dituntut untuk dapat mempersiapkan siswa yang
mampu menguasai berbagai kemampuan, termasuk juga kemampuan berpikir

tingkat tinggi.

. Kurikulum 2013 menuntut agar guru mampu melaksanakan pembelajaran

yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Guru masih dalam tahap penyesuaian dan belum sepenuhnya beradaptasi
dengan kebijakan baru terkait dengan penambahan jam pelajaran di MA
Minhajut Tholabah

Guru di MA Minhajut Tholabah baru menerapkan beberapa model
pembelajaran kurikulum 2013 yang dapat memfasiltasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan
eksperimen belum pernah diterapkan.

Guru tidak mempunyai bahan ajar yang dapat membantu dan
memudahkannya dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan eksperimen.

Kebanyakan siswa tidak mempunyai bahan ajar mandiri dan hanya
menggunakan buku paket dari sekolah untuk belajar fisika, namun
berdasarkan hasil angket yang diisi oleh 21 siswa kelas X FISIKA MA
Minhajut Tholabah didapatkan hasil 100% siswa menyatakan bahwa
penjelasan materi yang ada di buku paket sulit untuk dipahami.



7.

Menurut siswa materi fisika yang paling sulit dipelajari di kelas X adalah
materi gerak harmonik sederhana.

. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada di identifikasi masalah, peneliti hanya

akan mengkaji beberapa masalah saja diantaranya:

1.

Guru di MA Minhajut Tholabah baru menerapkan beberapa model
pembelajaran kurikulum 2013 yang dapat memfasiltasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan

eksperimen belum pernah diterapkan.

. Guru tidak mempunyai bahan ajar yang dapat membantu dan

memudahkannya dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan eksperimen.

Kebanyakan siswa tidak mempunyai bahan ajar mandiri dan hanya
menggunakan buku paket dari sekolah untuk belajar fisika, namun
berdasarkan hasil angket yang diisi oleh 21 siswa kelas X FISIKA MA
Minhajut Tholabah didapatkan hasil 100% siswa menyatakan bahwa
penjelasan materi yang ada di buku paket sulit untuk dipahami.

Menurut siswa materi fisika yang paling sulit dipelajari di kelas X adalah

materi gerak harmonik sederhana.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana menghasilkan modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen materi Gerak Harmonik Sederhana kelas X
SMA/MA vyang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa?

. Bagaimana kualitas modul fisika yang dihasilkan?

Bagaimana respon siswa terhadap modul fisika yang dihasilkan?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka dapat

ditentukan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menghasilkan modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing dengan
metode eksperimen materi gerak harmonik sederhana kelas X SMA/MA yang
dapat memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Untuk mengetahui kualitas modul fisika yang dihasilkan.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap modul fisika yang dihasilkan.

F. Spesifikasi Produk

Spesifikasi dari produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Produk yang dikembangkan adalah sebuah modul pembelajaran fisika yang
berjudul modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing dengan metode
eksperimen materi gerak harmonik sederhana kelas X SMA/MA.

. Pengembangan modul dilakukan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa yang meliputi kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah.

Modul merupakan jenis bahan ajar cetak yang menggunakan ukuran kertas
A4 (21 x 29,7 cm).

Modul disusun sesuai dengan kompetensi dasar (KD) kurikulum 2013 revisi
yaitu KD.3.11. Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak harmonik
sederhana dalam kehidupan sehari-hari, dan KD.4.11. Melakukan eksperimen
gerak harmonik sederhana pada sistem pegas-massa dan/atau ayunan bandul
berikut presentasi serta makna fisisnya.

Modul disusun berdasarkan pada 6 tahap model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan eksperimen vyaitu orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan membuat

kesimpulan.



6. Struktur penulisannya menggunakan struktur penulisan modul menurut
Depdiknas (2008) yang terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pembuka, bagian
inti, dan bagian penutup.

a. Bagian pembuka meliputi halaman judul, identitas modul, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan modul, dan peta konsep.

b. Bagian inti terbagi lagi menjadi dua bagian yaitu bagian pendahuluan dan
bagian untuk uraian materi. Bagian pendahuluan meliputi kompetensi inti
(K1), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, dan
deskripsi modul. Sedangkan, uraian materi disajikan dalam 2 kegiatan
belajar yaitu gerak harmonik sederhana pada sistem pegas-massa dan
gerak harmonik sederhana pada ayunan bandul. Masing-masing kegiatan
belajarnya mempunyai 6 komponen pembelajaran diantaranya adalah
tujuan pembelajaran, tahap pembelajaran, materi pembelajaran,
rangkuman kegiatan belajar, tes hasil belajar, dan kunci jawaban tes hasil
belajar.

c. Bagian penutup meliputi tes akhir serta kunci jawabannya, daftar istilah
(glosarium), catatan tambahan, catatan penting, daftar pustaka, dan biodata
penulis.

7. Soal yang ada di dalam modul merupakan soal HOTS yang dalam

penyelesaiannya membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumber referensi baru yang dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran

di sekolah yang bersangkutan.



2. Bagi Guru

a. Dapat dijadikan sebagai buku panduan penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa agar
mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Bagi Siswa

a. Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi mandiri untuk belajar fisika.

b. Modul yang dikembangkan diharapkan dapat memfasilitasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa.

. Keterbatasan Pengembangan

Prosedur yang dipakai untuk mengembangkan produk mengacu kepada
model ADDIE menurut Robert Maribe Branch pada tahun 2009. Model ADDIE
terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis (analyze phase), tahap desain (design
phase), tahap pengembangan (develop phase), tahap implementasi (implement
phase), dan tahap evaluasi (evaluate phase). Namun, penelitian ini dibatasi
hanya sampai pada tahap implementasi (implement phase) dan uji coba produk
juga hanya dilakukan secara tebatas kepada 21 siswa kelas XI FISIKA di MA
Minhajut Tholabah untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang

dikembangkan.

. Definisi Istilah

1. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada sebelumnya.

2. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat membantu
siswa dalam belajar secara mandiri.

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan eksperimen merupakan suatu
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang menggunakan metode

eksperimen saat mengumpulkan data.

10



4. Gerak harmonik sederhana (osilasi) adalah gerak bolak-balik sebuah benda di
sekitar posisi keseimbangannya.

5. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir yang
meliputi kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, serta kemampuan untuk

memecahkan suatu permasalahan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dirumuskan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul fisika berbasis model
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen materi gerak harmonik
sederhana kelas X SMA/MA yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa.

2. Kualitas modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing dengan metode
eksperimen materi gerak harmonik sederhana kelas X SMA/MA menurut ahli
materi adalah sangat baik (SB) dengan rerata skornya sebesar 3,55.
Sedangkan, menurut ahli media dan guru fisika SMA/MA kualitasnya adalah
baik (B) dengan rerata skornya berturut-turut sebesar 3,25 dan 3,23.

3. Respon siswa terhadap modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing
dengan metode eksperimen materi gerak harmonik sederhana kelas X
SMA/MA pada uji coba terbatas memperoleh kategori setuju (S) dengan

rerata skornya sebesar 0,97.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D) dan produk yang dikembangkan berupa
modul fisika berbasis model inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen
materi gerak harmonik sederhana kelas X SMA/MA. Prosedur yang dipakai
untuk mengembangkan produk tersebut mengacu kepada model ADDIE
menurut Robert Maribe Branch pada tahun 2009. Model ADDIE terdiri dari 5
tahap, yaitu tahap analisis (analyze phase), tahap desain (design phase), tahap
pengembangan (develop phase), tahap implementasi (implement phase), dan
tahap evaluasi (evaluate phase). Namun, penelitian ini dibatasi hanya sampai
pada tahap implementasi (implement phase) dan uji coba produk juga hanya
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dilakukan secara tebatas kepada 21 siswa kelas XI FISIKA di MA Minhajut

Tholabah untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan
Peneliti mengharapkan agar modul fisika berbasis model inkuiri
terbimbing dengan metode eksperimen materi gerak harmonik sederhana
kelas X SMA/MA yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan siswa
untuk belajar mandiri. Selain itu, modul ini juga diharapkan dapat
memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian pengembangan ini dilakukan sampai pada tahap
implementasi (implement phase) dan uji coba produk juga hanya dilakukan
secara tebatas kepada 21 siswa kelas X1 FISIKA di MA Minhajut Tholabah
untuk mengetahui respon siswa terhadap produk. Selain itu, produk juga
belum diujicobakan pada pembelajaran di kelas secara langsung. Sehingga,
peneliti mengharapkan agar penelitian berikutnya dapat dilakukan secara
penuh sampai pada tahap evaluasi (evaluate phase) dan produk juga dapat
diujicobakan pada pembelajaran di kelas secara langsung untuk mengetahui
keefektifan dari produk tersebut dalam pembelajaran fisika di kelas secara

langsung.
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